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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bahasa adat dalam motolobalango berbeda dengan bahasa Gorontalo yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bahasa adat memiliki kekhasan tersendiri yang maknanya hanya bisa 

dipahami oleh sebagian orang dalam hal ini pemangku adat. 

3. Bahasa Gorontalo ragam adat ditandai dengan intonasi dan gaya bahasa 

yang bernuansa kias, pantun, seni, dan adat. 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan tulisan ini dapat disarankan bahwa Bahasa Gorontalo 

sebagai identitas suku Gorontalo perlu dijaga  kelestariannya. Untuk mewujudkan 

keinginan itu di mana-mana (daerah Gorontalo) perlu digalakkan penggunaan 

bahasa Gorontalo dalam berkomunikasi sehari-hari. 
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